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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media youtube terhadap minat belajar siswa di 

SD Kareka Ndara. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

Quasi Experiment. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data berupa kuesioner, tes dan 

instrumen yang diolah dari pretest dan posttest dan subjek penelitian berupa siswa SMP dengan 

jumlah 20 untuk kelas eksperimen dan 20 untuk kelas kontrol sehingga total mata pelajaran adalah 

40. Hasil uji t pada nilai posttest berpikir kritis sebesar 76,58 pada kelompok kontrol dan nilai rata-

rata pada kelompok eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi yaitu 78,63. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dari penggunaan media youtube terhadap minat 

belajar siswa SD Kareka Ndara. 

Kata Kunci : Youtube, Media, Minat Belajar  

  

Abstrak 
This research aims to find the influence of youtube media on students' interest in learning at SD 

Kareka Ndara. This research method uses a quantitative research method with a Quasi Experiment 

design. In this study, data collection techniques in the form of questionnaires, tests and instruments 

processed from pretest and posttest and research subjects in the form of junior high school students 

with a total of 20 for the experimental class and 20 for the control class so that the total of the 

subjects is 40. The test results of the t-test on the critical thinking posttest value of 76.58 in the 

control group and the mean value in the experimental group obtained a higher score of 78.63. Thus, it 

can be concluded that there is a positive influence of the use of youtube media on the learning 

interest of SD Kareka Ndara students. 

Keywords : Youtube, Media, Learning Interest  

  

PENDAHULUAN 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi sekarang, manusia 

dituntut untuk terus beradaptasi dan berkembang hingga menjadi manusia yang memiliki 

kualitas dan mempunyai dedikasi yang tinggi sehingga memiliki pola piker yang kreatif dan 

untuk memecahkan masalah yang kelak dihadapi pada era globalisasi sekarang. Dunia 

Pendidikan yang tidak ketinggalan pada era globalisasi sekarang juga ikut terbawa arus 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut. Guna memajukan peran Pendidikan 

yaitu dengan media pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru pada zaman ini seharusnya lebih 

memanfaatkan teknologi komunikai dan informasi, sesuai dengan karakteristik siswa yang 

gemar maupun senang menggunakan teknologi untuk belajar kapanpun dan dimanapun yang 

mereka mau.  

Media pembalajaran suatu alat yang diperlukan guru guna membantu untuk suatu proses 

pembelajaran, dengan berbantuan media pembelajaran maka siswa tersebut akan paham dan 

materi yang disampaikan tersebut lebih komunikatif dan adanya interaksi. Media pembelajaran 

juga merupakan alat yang memfasilitasi sebagai penyampaian materi selama pengajaran 

tersebut. Sehinga dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

prestasi agar sesuai dengan tujuan yang ada dalam pembelajaran tersebut, oleh karena itu siswa 

tidak akan mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Pada hal tersebut dengan berbantuan 

media pembelajaran yang mudah digunakan maka akan tampak aktivitas pada proses 
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pembelajaran dengan timbulnya interaksi timbal balik antara guru-siswa sehingga suasana 

edukatif akan terjadi sehingga guru tidak mengalami permasalahan dalam kegiatan belajar 

mengajar karena beberapa materi tidak dapat disampaikan secara lisan saja akan tetapi dapat 

disampaikan secara visual.  

Dalam rangka mengikuti rangkaian proses pembelajaran tersebut yang mengikuti 

perkembangan zaman maka yang dibutuhkan adalah minat belajar siswa. Akan tetapi hal yang 

ditemukan ketika observasi pada sekolah tersebut adalah minat belajar siswa yang kurang 

dikarenakan kurang adanya media yang menarik perhatian siswa tersebut. Hal tersebut membuat 

siswa juga merasa cepat jenuh dan bosan dengan materi yang disampaikan oleh guru sehingga 

keadaan didalam kelas tidak dapat belajar secara kondusif ketika proses pembelajaran tersebut 

berlangsung, sehingga materi yang didapatkan tidak dapat terserap dengan baik. Kurangnya 

media pembelajaran tersebut berdampak pada guru dan siswa tersebut padahal dengan adanya 

media pembelajaran tersebut dapat membantu mereka agar proses belajar mengajar lebih 

kondusif dan penyampaian materi akan terlaksana dengan baik. Minat belajar sendiri memilik 

peranan yang penting dalam siswa sehingga memiliki dampak yang besar terhadap perubahan 

perilaku dan sikap siswa (Mulyati et al., 2023). Minat belajar siswa sangat besar pengaruhnya 

pada hasil belajar siswa yang dianggap sebagai salah satu prestasi siswa. Untuk membantu 

siswa yang kurang akan minat belajar maka dengan adanya suatu media pembelajaran 

diharapkan minat belajar siswa akan naik.  

Dari permasalahan yang peneliti temui melalui observasi maka diharapkan ada solusinya, 

solusi yang diambil oleh peneleti adalah dengan menggunakan media YouTube pada 

permasalahan diatas. YouTube dapat digunakan sebagai belajar siswa karena bisa mencari 

informasi lebih sebagai pembelajaran. Dapat dibilang bahwa setiap informasi yang diperoleh 

oleh YouTube akan mengubah anak yang pasif dalam minat belajar akan bertambah karena 

media pembelajaran YouTube menghadirkan hal – hal visual yang sangat disukai oleh siswa. 

Dengan adanya YouTube maka permasalahan minat belajar dan kemampuan membaca siswa 

dapat diselesaikan karena dapat menghadirkan hal – hal visual namun juga dapat memberikan 

hal – hal audio ketika siswa sedang mengamati video tutorial pembelajaran atau podcast tentang 

pembelajaran. 

Media pembelajaran salah satu sumber belajar yang dapat memfasilitasi guru dalam 

mempermudah proses belajar mengajar siswa dan memberikan sebuah materi (Julyananda et al., 

2022). Dalam hal kegiatan belajar mengajar guru membutuhkan alat bantu yang berupa media 

pembelajaran yang tidak hanya sekedar dari lisan saja akan tetapi juga dari segi visual (Syahmi 

et al., 2022). Pada kegiatan belajar siswa juga diminta untuk mampu menggunakan indranya 

dalam penggunaan media pembelajaran tersebut. Dengan adanya hal tersebut tujuan yang 

dicapai dalam sebuah pembelajaran dapat dengan mudah diraih dengan berbantuan media 

pembalajaran. Melalui media pembelajaran siswa akan cenderung memperhatikan materi 

sehingga adanya timbal balik antara guru dan siswa (Nurgiansah, 2022). Media pembelajaran 

juga yang berupa audio video dapat menampilkan hal – hal visual dengan sound yang menarik 

agar siswa lebih mengamati dan lebih mendapatkan suatu informasi dari menariknya hal 

tersebut sehingga akan berdampak positif dalam hasil belajar siswa dan siswa ikut berkembang 

dalam era modern sekarang. Dalam hal ini juga pemanfaatan media pembelajaran juga dapat 

diambil dari media sosial yaitu dengan platform YouTube (Ramdani et al., 2021).  

Dari paparan menurut ahli diatas dapat ditarik kesimpulan media pembelajaran 

merupakan alat bantu guru untuk memfasilitasi siswa dengan kegiatan yang menarik sehingga 

tujuan pembelajaran yang ingin diraih bisa tercapai dan media pembelajaran pada zaman 

sekarang dapat diambil dari media sosial antara lain yaitu YouTube. 

YouTube merupakan suatu situs web atau platform guna menyampaikan sebuah 

informasi. Dengan adanya YouTube  maka siswa dapat lebih mudah dalam hal mengembangkan 

skill keterampilan dan meningkatkan penyempurnaan dalam pembelajaran (Mutoharoh Tryas, 

2022). YouTube juga bermanfaat bagi pembelajaran karena platform tersebut memuat hal 

seperti informasi yang informatif dan menarik serta mudah dipahami. YouTube jika dilihat dari 

sudut pandan kontruktifnya maka mampu dan bisa mengedukasi pengguna untuk suatu tujuan 

yang bersifat berorientasi pada kebaikan pembelajaran tanpa harus meninggalkan nilai serta 

norma dan etika. 
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Menciptkan suatu pembelajaran sekaligus menambah pola pengajaran baru merupakan 

suatu skill dan kemampuan yang harus dimiliki guru, maka dari itu komunikasi adalah hal 

penting untuk penyampaian pesan yang berisi materi kepada penerima pesan yaitu siswa. 

Dengan adanya YouTube tersebut maka komunikasi antara siswa dan guru tidak terhambat 

karena dengan adanya media tersebut maka keterbatasan daya ingat dan factor lain yang 

menghambat proses pembelajaran akan terminimalisasi. (Aldin et al., 2023). Media YouTube 

digunakan untuk belajar karena hal tersebut dimanfaatkan guna menunjang seorang pelajar, 

dikarenakan mempermudah kegiatan dalam penyampaian informasi untuk tujuan dari pengguna 

media. Adapun komponen – komponen komunikasi secara umum dan cukup dikenal dan mudah 

dipahami antara lain :  

Sumber informasi (source) yang merupakan individu yang bersangkutan mempunyai 

suatu keingininan untuk melakukan interaksi dengan individu lainnya, kelompok dan juga 

organisasi; Pesan yang dijelaskan sebagai informasi yang diberikan terhadap pengirim pesan 

yang akan diteruskan kepada peneriman pesan; Saluran yang dikenal sebagai media yang 

merupakan perangkat pembelajaran yang fungsinya untuk menyalurkan sebuah informasi 

kepada peserta didik; Penerima disebut juga dengan receiver yang merupakan sekumpulan 

orang atau individu yang memiliki tugas sebagai penerima informasi; Efek yang merupakan 

suatu dampak yang ditimbulkan oleh penerima pesan dan tergantung bagaimana penerima itu 

mengolahnya untuk sebegai informasi yang baik atau buruk 

Minat Belajar juga merupakan hal yang penting pada kehidupan karena pada dasarnya 

setiap orang orang terus maju dalam kehidupannya dan mencapai kesuksesannya sebagai hasil 

dari belajar tersebut yang diperoleh dari minat belajar (Anggraeni et al., 2021). Minat belajar 

dapat dikatakan sebagai kecenderungan terikat atau bisa disebut juga dengan ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran dan diamalkannya untuk hal – hal yang baik (Fatimah et al., 2021). 

Setiap individu akan tumbuh dan berkembang tentunya dengan melalui proses pembelajaran 

dimana pembelajaran tersebut merubah bentuk pola dan tingkah laku tiap individu tersebut 

sehingga dibutuh minat untuk mengembangkan bentuk pola dan tingkah laku tersebut. Minat 

sendiri adalah kecenderungan hati pada individu dengan adanya suatu hal serta kegiatan yang 

dianggapnya menarik. Maka menurut (Harianja & Sapri, 2022) minat belajar merupakan hal 

yang amat penting dikarenakan ketika suatu minat siswa itu muncul maka proses pembelajaran 

akan lebih menarik dan pola pikir dan tingkah laku anak akan lebih tertata. Minat belajar juga 

dikatakan sebagai tendesi seseorang dalam menyukai sesuatu dalam pembelajaran yang muncul 

dari diri seseorang dan tidak dipengaruhi oleh orang lain (Suseno, 2015)  

Dari paparan menurut ahli diatas minat belajar adalah keinginan seseorang yang muncul 

dari diri sendiri yang tanpa pengaruh dari orang lain yang menyukai sesuatu hal untuk merubah 

pola pikir dan tingkah laku dalam pembelajaran sehingga dalam kehidupannya akan dapat 

mengatasi suatu permasalahan dan persoalan kelak didunia nyata. 

Indikator Minat belajar Barokah (2011) dalam (Apriyani et al., 2022) penilaian dari minat 

belajar dikategorikan ada 4 macam yang disebutkan perasaan senang, ketertarikan, keterlibatan, 

perhatian. 

Pada temuan peneliti terdahulu oleh (Mulyaningsih, 2021) bahwa youtube dapat 

berpengaruh pada minat belajar dikarenakan dengan adanya media pembelajaran tersebut dapat 

melakukan pembelajaran jarak jauh dan juga penggunaanya dalam kehidupan sehari – hari juga 

memudahkan, youtube juga seperti kegiata hiburan yang layaknya menonton film, melihat 

tutorial atau melihat perkembangan yang ada pada dunia oleh sebab itu media tersebut cocok 

digunakan untuk meningkatkan minat belajar oleh karena itu youtube merupakan media 

interaktif antara guru dan siswa. Salah satu factor pembelajaran yang penting dalam sebuah 

proses pembelajaran ialah minat belajar sehingga ketika ingin meningkatkan sebuah minat 

belajar siswa harus memiliki sebuah gaira dan semangat dikarenakan minat bukan merupakan 

sebuah bakat dan minat juga didapatkan dari seseorang tanpa sengajar, maka dari itu dalam 

penelitian ini penggunaan media youtube merupakan hal yang dapat memicu sebuah minat 

belajar karena media tersebut memuat banyak informasi sehingga pengetahuan mereka dapat 

mudah didapatkan serta diperoleh (Mujianto, 2019).  

Dalam temuan (D. A. Lestari & Apoko, 2022) penggunaan media youtube dalam sebuah 

pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa melalui rasa percaya diri mereka dan 
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berkomunikasi mereka sehingga pada pembelajaran tersebut masalah yang mereka temukan 

segera teratasi dengan adanya media tersebut sehingga dengan adanya peningkatan minat 

belajar siswa, maka hasil belajar siswa yang mereka peroleh akan berubah juga mengarah yang 

lebih positif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode yang memenuhi kaidah 

ilmiah yang didalamnya ada unsur konkrit, obyektif, terukur, rasional serta sistematis. Metode 

kuantitatif ini data penelitiannya berupa angka – angka dan analisisnya menggunakan statistic. 

Pada penelitian kuantitatif penelitannya melihat adanya hubungan variable terhadap objek yang 

memiliki sifat sebab akibat, sehingga pada penelitiannya ada variable independent dan 

dependenet sehingga dari variable tersebut dicari seberapa besar pengaruh dari variable 

independent dengan dependent. Penelitian ini mengambil kelas control dan kelas eksperiment. 

Pada pengolahan data penelitian ini melibatkan beberapa step antara lain yaitu pretest – 

posttest control group design, uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Pretest – posttest control group design 

 Kelas Eksperiment   O1 X O2 

 Kelas Kontrol   O3 X O4 

 Keterangan :  

O1 = Hasil ujian sebelum pembelajaran dilaksanakan (pre-test)  

kelas eksperiment 

O3 = Hasil ujian setelah pembelajaran dilaksanakan (post-test) dengan perlakukan 

(treatment) kelas control 

O2 = Hasil ujian sebelum pembelajaran dilaksanakan (pre-test) kelas control dengan 

perlakuan (treatment) kelas eksperiment 

O4 = Hasil ujian setelah pembelajaran dilaksanakan (post test) dengan perlakuan (normal) 

kelas eksperiment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh media YouTube terhadap minat belajar siswa di SD Kareka Ndara  

Data nilai minat belajar siswa diambil dari hasil minat belajar yang diperoleh dari 

instrument minat belajar, kemudia nilai tersebut dilakukan uji t sehingga dilaksanakan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut :  

 

Uji Normalitas 

Kelompok Sig. (2-Tailed) 

Pretest 
Kontrol .110 

Eksperiment .120 

Posttest 
Kontrol .115 

Eksperiment .135 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada table diatas dapat diketahui pada kelompok kelas 

control dan juga eksperiment data tersebut berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi 

lebih dari 0.05. 

 

Uji Homogenitas 

Kelompok Sig.(2-tailed) 

Pretest .134 

Posttest .112 

 

Pada table diatas merupakan hasil dari uji homogenitas yang diketahui pada kelompok 

control dan kelompok eksperiment yang telah dilakukan pretes dan posttest yang dikatakan 

bahwa data tersebut homogen dikarenakan nilai signifikanasi lebih dari 0.05. 
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Setelah semua kelompok data tersebut diolah dan mendapatkan hasil yang bisa disebut 

sebagai normal dan homogen maka langkah selanjutnya yaitu dengan uji t dapat dilakukan dan 

mendapatkan hasil sebagi berikut :  

 

Uji t 

Kelompok Mean Sig.(2-tailed) 

Kontrol 40.48 
.437 

Eksperiment 41.53 

 

Berdasarkan hasil uji t pada nilai pretest minat belajar siswa diketahui bahwa 

mendapatkan nilai mean kelompok control sebesar 40.58 dan nilai mean eksperiment lebih 

tinggi dengan memperoleh skor sebesar 41.53. Sehingga untuk mengetahui kedua kelompok 

tersebut memiliki sebuah perbedaan apa tidak dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh 

yaitu .437 > 0.05 sehingga memperoleh sebuah kesimpulan sebagai kelompok control dan 

eksperiment tidak memiliki sebuah perbedaan. 

 

Kelompok Mean Sig.(2-tailed) 

Kontrol 75.48 
.000 

Eksperiment 77.53 

 

Berdasarkan hasil uji t pada nilai posttest minat belajar siswa diketahui nilai mean pada 

kelompok control memperoleh skor sebesar 75.48 dan nilai mean pada kelompok eksperiment 

memperoleh skor yang lebih tinggi yaitu 77.53. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pada penggunaan media Youtube terhadap minat belajar siswa dapat dilihat dari nilai 

signifikansi yaitu .000 < 0.05 sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan media Youtube terhadap minat belajar siswa 

sehingga dalam hipotesis tersebut menjawab H1 diterima dan H0 ditolak. 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil data yang telah diolah diketahui nilai mean pada perolehaan 

posttest kelompok eksperiment mendapatkan skor yang lebih tinggi yaitu 77.53 daripada yang 

diperoleh dari kelompok control yakni sebesar 75.48, sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap penggunaan media Youtube terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan hasil 

diatas bahwa penggunaan media  Youtube terhadap minat belajar berpengaruh positif langsung, 

sehingga sangat jelas penggunaan media Youtube tersebut dapat meningkatkan minat belajar 

siswa dikarenakan media youtube tersebut merupakan media sosial yang menyediakan 

informasi dalam mendukung proses pembelajaran dengan fitur yang ada dalam media tersebut 

sangat memudahkan bagi pengguna serta memberikan kesan efek audio – visual yang bagi 

penggunanya tidak akan bosan dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut (Zana Kumala & 

Yani, 2021). Pada temuan yang ditemukan oleh (Nuraini et al., 2021) membuktikan bahwa 

media yang memberikan kesan efek audio – visual seperti halnya Youtube memberikan rasa 

senang, ketertarikan, dan perhatian terhadap pembelajaran oleh sebab itu media tersebut 

menjadikan jembatan bagi siswa untuk belajar dan juga semakin baik media youtube tersebut di 

harus memiliki kriteria yang bagus sehingga dapat meningkatkan minat dalam belajar siswa. 

Dalam temuan (Sihombing et al., 2022) penggunaan media youtube dalam sebuah pembelajaran 

dapat meningkatkan minat belajar siswa melalui rasa percaya diri mereka dan berkomunikasi 

mereka sehingga pada pembelajaran tersebut masalah yang mereka temukan segera teratasi 

dengan adanya media tersebut sehingga dengan adanya peningkatan minat belajar siswa, maka 

hasil belajar siswa yang mereka peroleh akan berubah juga mengarah yang lebih positif. Dengan 

temuan dari (Haykal, 2021) untuk menimbulkan sebuah minat belajar maka media pembelajaran 

harus mempunyai unsur yang dapat menarik perhatian maka dari itu youtube dapat membuat 

siswa tertarik dikarenakan memiliki beragam video pembelajaran serta jalan akses dalam segi 

penggunaan yang mudah.  

Salah satu factor pembelajaran yang penting dalam sebuah proses pembelajaran ialah 

minat belajar sehingga ketika ingin meningkatkan sebuah minat belajar siswa harus memiliki 

sebuah gaira dan semangat dikarenakan minat bukan merupakan sebuah bakat dan minat juga 
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didapatkan dari seseorang tanpa sengajar, maka dari itu dalam penelitian ini penggunaan media 

youtube merupakan hal yang dapat memicu sebuah minat belajar karena media tersebut memuat 

banyak informasi sehingga pengetahuan mereka dapat mudah didapatkan serta diperoleh. Media 

itu sendiri berfungsi sebagai pembantu guru dalam mengajar sehingga guru tidak menggunakan 

metode ceramah. Dalam temuan (Mashuri et al., 2021) youtube termasuk media audio visual 

dan bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan minat belajar dikarenakan dalam penggunaan 

media youtube tersebut dapat memicu :  

1. Perasaan senang sehingga perasaan itu timbul terhadap suatu mata pelajaran dan membuat 

siswa dapat memperdalam suatu mata pelajaran tersebut. 

2. Ketertarikan siswa yang timbul ketika memperoleh dorongan sehingga minat belajar siswa 

tersebut muncul dalam kegiatan pembelajaran dan dipicu oleh penggunaan media tersebut. 

3. Perhatian siswa yang membuat siswa mudah dalam mengamati suatu kejadian dan 

memfokuskan hal tersebut dikarenakan penggunaan media. 

4. Keterlibatan siswa yang merupakan daya tarik siswa yang didapatkan dari ikut serta dalam 

penggunaan media serta antusias setelah menggunakan media dalam pengerjaan suatu 

kegiatan. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari hasil penelitian dan juga pembahasan maka 

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut Penggunaan media youtube terhadap minat belajar 

memberikan pengaruh yang signifikan sehingga dapat dikatakan bahwa minat belajar siswa SD 

Kareka Ndara meningkat dari sebelumnya dan memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. 
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